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One of the example of density population map is dasymetric map, it is a map that shows 
population density distribution at built up area. Population density data is one of the quantitative 
data. The purpose of this research is (1) to find the right classification method, and (2) and 
visualize the right classification method in population density projection dasymetric map in 
Special Region of Yogyakarta at 2020. The method of this research is GVF assessment on 
classified projection population density data at 2020. The result of GVF assessment is validated 
using visual observation. The result of this research shows that the right classification method 
using GVF and visual observation is natural breaks. The center of Special Region of Yogyakarta 
has the highest density. The outside of Special Region of Yogyakarta has the lowest density. 
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Salah satu contoh peta kepadatan penduduk adalah peta dasimetrik, yaitu peta yang 
menyajikan data kepadatan penduduk dalam lahan terbangun. Data kepadatan penduduk 
tergolong data kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui metode klasifikasi 
yang tepat, dan (2) memvisualisasikan data proyeksi kepadatan penduduk DIY tahun 2020 
melalui metode klasifikasi yang tepat. Metode penelitian berupa uji GVF pada data kepadatan 
penduduk DIY tahun 2020 hasil proyeksi yang terklasifikasi. Hasil perhitungan GVF divalidasi 
melalui pengamatan secara visual.  Hasil penelitian menunjukkan metode klasifikasi yang tepat 
menurut GVF dan pengamatan visual adalah natural breaks. Bagian tengah DIY memiliki nilai 
kepadatan tinggi.  Bagian pinggir DIY memiliki nilai kepadatan rendah.  
 
Kata Kunci: Evaluasi Metode Klasifikasi, Natural Breaks, Proyeksi Jumlah Penduduk, Peta 
Dasimetrik, GVF 
PENDAHULUAN 
Analisis kepadatan penduduk merupakan 
tahap awal dalam penataan ruang. DIY 
memiliki laju pertumbuhan penduduk yang 
tinggi. Pada tahun 2010-2015, laju 
pertumbuhan penduduknya mencapai 1,04% 
dengan angka migrasi masuknya mencapai 
123.872 jiwa lebih banyak dibandingkan 
dengan migrasi keluar (BPS, 2013). Pada tahun 
2015-2020, diperkirakan laju pertumbuhan 
penduduknya mencapai 1,3% (BAPPEDA DIY, 
2019). Tingginya laju pertumbuhan penduduk 
tersebut menunjukkan bahwa data jumlah 
penduduk terkini diperlukan. Belum 
tersedianya data aktual penduduk terkini dapat 
diatasi dengan perhitungan proyeksi jumlah 
penduduk untuk mendapatkan gambaran. 
Data proyeksi kepadatan penduduk dapat 
direpresentasikan dalam berbagai bentuk peta 
tematik kuantitatif: peta diagram, peta simbol 
proporsional, peta dot, kartogram, peta koroplet 
dan peta dasimetrik (Slocum et al, 2014). Peta 
dasimetrik menunjukkan distribusi penduduk 
secara real (Mennis, 2017). Penduduk hanya 
didistribusikan di area yang ditempati. Peta 
dasimetrik juga menunjukkan heterogenitas 
spasial sehingga dapat digunakan untuk analisis 
keruangan secara lebih terperinci. Peta 
dasimetrik dipilih sebagai visualisasi data 
proyeksi kepadatan penduduk. 
Penyajian data proyeksi kepadatan 
penduduk tidak terlepas dari metode klasifikasi. 
Metode klasifikasi berguna untuk mewakilkan 
berbagai nilai ke dalam satu rentang khusus 
sehingga simbol yang digunakan tidak terlalu 
banyak (Valcheva, 2019). Ada berbagai macam 
metode klasifikasi data, antara lain berupa: 
natural breaks, equal interval, equal frequency, 
arithmetic interval, dan geometric interval 
(Dent et al, 2009). Setiap metode klasifikasi 
menghasilkan interval atau rentang yang 
berbeda di setiap kelas (Calka, 2018). 
Pemilihan metode klasifikasi yang tepat dalam 
peta dasimetrik proyeksi kepadatan penduduk 
perlu dilakukan. Metode klasifikasi data yang 
tepat merepresentasikan data dengan baik. 
Ada beberapa macam cara evaluasi metode 
klasifikasi, antara lain berupa: permukaan 
statistik, uji proporsi, dan Goodness of Variance 
Fit (GVF). Cara evaluasi metode klasifikasi 
yang dipilih adalah GVF. GVF dipilih karena 
dapat memenuhi 3 persyaratan dalam pemilihan 
metode klasifikasi data yang tepat. Persyaratan 
tersebut berupa: mencakup seluruh rentang 
data, tidak memiliki nilai yang tumpang tindih 
atau kelas kosong, dan sesuai dengan sifat data 
yang diamati (Dent et al, 2009). GVF tidak 
hanya memilih metode klasifikasi yang merata 
di setiap kelasnya, tetapi juga memilih metode 
klasifikasi yang merepresentasikan data 
sebagaimana distribusi aslinya (Jenks & 




Secara relatif, DIY terletak di antara 
Gunungapi Merapi di bagian utara dan Pantai 
Selatan yang merupakan pinggiran Samudera 
Hindia di bagian selatan. Secara geografis, DIY 
terletak pada 390223,61 mT – 481761,60 mT 
dan 9093077,74 mU – 9166066,85 mU. Luas 
DIY adalah 3.185,8 km2 atau sekitar 2,48% dari 
luas pulau Jawa (128.297 km2) serta 0,17% dari 
luas Indonesia (1.890.750 km2). Di dalam 
provinsi DIY terdapat 4 kabupaten, 1 




Penyusunan komposit citra, berarti 
penggabungan beberapa saluran. Komposit 
yang dipilih adalah RGB 432, yang artinya 
saluran 4 diberi warna merah, saluran 3 diberi 
warna hijau, dan saluran 2 diberi warna biru. 
Penyusunan Mosaik citra, diperlukan untuk 
menggabungkan beberapa scene citra menjadi 
satu. Pemotongan citra, berguna untuk 
menunjukkan area of interest (AOI). 
Tahap Survai Lapangan 
Total sampel penutup lahan ada 150, 
dibagi ke dalam 2 katagori yaitu 80 sampel 
untuk training area dan 70 sampel untuk uji 
akurasi. Teknik sampling yang digunakan 
berupa stratified random sampling. Sampling 
didasarkan pada strata atau kelas penutup lahan 
yang sudah ditetapkan. Hal ini ditujukan agar 
setiap strata atau kelas penutup lahan dapat 
terwakili. 
Tahap Pasca Lapangan 
Eksekusi klasifikasi supervised Maximum 
Likelihood berdasarkan sampel training area ke 
dalam kelas lahan terbangun, vegetasi, dan 
lahan kosong. Hasil eksekusi ini diuji 
akurasinya menggunakan sampel uji akurasi. 
Hasil uji akurasi diolah melalui confussion 
matrix yang dapat dilihat dalah tabel 1. 
Tabel 1. Confussion Matrix Penutup Lahan 
 Survai lapangan Total 
baris PL 
I 
PL II PL III 
Citra PL I A a b B1 
PL II c B d B2 
PL III e f C B3 
Total kolom K1 K2 K3 D 
Sumber: Wulansari, 2017 
Overall accuracy merupakan persentase 
dari piksel yang terkelaskan dengan tepat. 
Overall accuracy menggunakan piksel - piksel 
yang terletak pada diagonal confussion matrix. 




 x 100%                  (1) 
Keterangan: 
A, B, C : jumlah piksel benar dari hasil 
klasifikasi dan cek lapangan 
a, b, c, …, f : jumlah piksel dalam satu kelas 
hasil pengujian lapangan 
B1, B2, B3 : Total baris 
K1, K2, K3 : Total kolom 
D : Total sampel 
OA : Overall accuracy 
Peta penutup lahan akhir perlu 
direklasifikasi. Kelas lahan terbangun 
dikelaskan ke dalam piksel-piksel lahan 
terbangun. Kelas vegetasi dan lahan kosong 
dikelaskan ke dalam piksel-piksel bukan lahan 
terbangun. 
Pemilihan metode proyeksi jumlah 
penduduk, dilakukan dengan mengujicobakan 4 
metode proyeksi jumlah penduduk pada data 
jumlah penduduk aktual tahun 1961, 1971, 
1980, 1990, 1995, 2000, 2010, dan 2015. 
Perhitungan proyeksi jumlah penduduk 
menggunakan 4 metode tersebut didasarkan 
pada asumsi laju pertumbuhan penduduk setiap 
tahunnya adalah sama. Berikut 4 macam 
formula perhitungan proyeksi jumlah 
penduduk: 
1. Metode Aritmatik 
Ka = (P2 – P1) / (T2 – T1)                           (2) 
Pn = P0 + r (Tn – T0)                                 (3) 
2. Metode Geometrik 
Pn = P0 (1 + r)
n                                         (4) 
3. Metode Eksponensial 
Pn = P0e
rn                                                  (5) 
4. Metode Least Square 
Y= a + bX                                                 (6) 
a = 
(∑Y .  ∑ 𝑋2) − (∑X .  ∑XY) 
(n .  ∑ 𝑋2)−(∑𝑋)2
                          (7) 
b = 
(n .  ∑ XY) − (∑X .  ∑XY) 
(n .  ∑ 𝑋2)−(∑𝑋)2
                            (8) 
Keterangan: 
Ka  : konstanta aritmatik 
P1 : jumlah penduduk yang diketahui pada 
tahun pertama 
P2 : jumlah penduduk yang diketahui pada 
tahun terakhir 
T1 : tahun pertama yang diketahui 
T2 : tahun terakhir yang diketahui 
P0 : jumlah penduduk pada tahun dasar 
Pn : jumlah penduduk pada tahun ke-n 
n  : periode waktu antara tahun dasar dan tahun 
ke-n (dalam tahun) 
Y : nilai variabel berdasarkan garis regresi 
X : variabel independent 
a  : konstanta  
b  : koefisien arah regresi linear 
 Jumlah penduduk hasil proyeksi dengan 
jumlah penduduk aktual dihitung nilai korelasi 
dan standar deviasinya. Metode proyeksi 
jumlah penduduk terbaik merupakan metode 
dengan nilai korelasi mendekati 1 dan standar 
deviasi terkecil. Berikut formula 
perhitungannya: 
r     = 
𝑛.(∑𝑋.𝑌)−(∑𝑌)(∑𝑋)
√{𝑛.(∑𝑋2)−(∑𝑋)2}.{𝑛.(∑𝑌2)−(∑𝑌)2}




                                        (10) 
Keterangan: 
r : nilai korelasi 
∑X : jumlah penduduk aktual 
∑Y : jumlah penduduk hasil proyeksi  
∑𝑋2 : kuadrat jumlah penduduk aktual 
∑𝑌2 : kuadrat jumlah penduduk hasil proyeksi 
∑XY : hasil perkalian jumlah penduduk aktual 
dan jumlah penduduk hasil proyeksi 
SD : nilai standar deviasi 
n : banyaknya data 
 Overlay piksel lahan terbangun dengan 
batas administrasi kecamatan, dimaksudkan 
untuk mengetahui luas lahan terbangun di setiap 
kecamatan. Luas lahan terbangun diperoleh dari 
hasil perkalian antara banyaknya piksel lahan 
terbangun dengan resolusi spasial citra.  
 Overlay luas lahan terbangun dengan 
hasil proyeksi penduduk, untuk mengetahui 
angka proyeksi kepadatan penduduk tahun 2020 
dalam setiap kecamatan di DIY. Teknik 
pemetaan dasimetrik yang digunakan adalah 
Teknik biner. Teknik ini menggunakan data 
penutup lahan biner (lahan terbangun atau dan 
bukan lahan terbangun) sebagai data tambahan. 
Lahan terbangun diberi bobot bernilai 1, dan 
selain lahan terbangun mempunyai bobot 
bernilai 0. Penduduk hanya didistribusikan di 
lahan terbangun (Conecny et al, 2010). Dengan 
demikian, kepadatan penduduk dari lahan 
terbangun akan meningkat, dan kepadatan 
penduduk dari selain lahan terbangun akan 




                                                         (11) 
Keterangan: 
Pi : proyeksi kepadatan penduduk pada 
residential pixel di setiap batas administrasi 
(jiwa/km2) 
pa : jumlah penduduk hasil proyeksi dalam 1 
batas administrasi (jiwa) 
na : luas lahan terbangun dalam 1 batas 
administrasi (km2) 
 Penentuan jumlah kelas dapat didasarkan 
tujuan pemetaan. Penentuan jumlah kelas pada 
pemetaan kepadatan penduudk diatur dalam 
Standar Nasional Indonesia (SNI) nomor 03-
1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan 
Lingkungan. Ada 4 kelas yang disarankan untuk 
ditampilkan dalam peta kepadatan penduduk. 
 Penerapan metode klasifikasi pada 
jumlah penduduk hasil proyeksi dilakukan 
dengan formula sebagai berikut: 
1. Metode natural breaks didasarkan pada 
pengelompokan data yang terlihat dalam 
grafik dispersal. 
2. Metode equal interval memiliki besar 




                                                          (12) 
Keterangan:  
A : nilai minimum 
B : nilai maksimum 
d  : interval kelas 
n : banyaknya kelas 
3. Metode equal frequency memiliki frekuensi 





                                                              (13) 
Keterangan: 
n : banyaknya data di setiap kelas 
N : total data yang diamati 
k : banyaknya kelas 
4. Metode arithmetic interval memiliki batas 
kelas dan range setiap kelas berubah secara 
sistematis berdasarkan deret aritmatika. 
Besarnya d dihitung dengan formula yang 
sama seperti pada metode equal interval. 
a, a + d, a + 2d, a + 3d, … a +(n – 1)d (14) 
Keterangan: 
a : nilai minimum 
d  : nilai pembeda 
n : banyaknya kelas 
a + (n – 1)d : nilai maksimum 
5. Metode geometric interval memiliki batas 
kelas dan range setiap kelas berubah 
secara sistematis berdasarkan deret 
geometrik. 
a, ar, ar2, ar3, … arn-1                             (15) 
Keterangan: 
a  : nilai minimum 
r  : rasio 
arn-1 : nilai maksimum 
n  : banyaknya kelas 
Perhitungan nilai GVF pada setiap metode 




                                 (16) 
Keterangan: 
SDAM  : variansi antarkelas 
SDCM  : variansi setiap kelas 
6. Metode nested means didasarkan pada 
posisi data terhadap nilai rata-rata 
7. Metode means and standard deviation 
didasarkan pada perhitungan standar 
deviasi sebagai interval setiap kelas 
8. Metode user defined didasarkan pada 
klasifikasi kelas kepadatan yang dapat 
dilihat dalam tabel 2: 
Tabel 2. Klasifikasi Kepadatan Penduduk 
 
Kelas kepadatan Interval kepadatan penduduk (jiwa/km2) 
1 (Rendah) 0 - 15.000 
2 (Sedang) 15.001– 20.000 
3 (Tinggi) 20.001– 40.000 
4 (Sangat tinggi) 40.000 – 55.000 
Sumber: Badan Standar Nasional Indonesia, 2004  
 
 Pemilihan metode klasifikasi terbaik 
dilakukan dengan 2 cara, yaitu: 
membandingkan nilai GVF pada setiap metode 
klasifikasi dan membandingkannya secara 
visual. Metode klasifikasi terbaik menurut GVF 
adalah metode klasifikasi dengan nilai GVF 
mendekati 1. Analisis GVF yang dilakukan 
didasarkan pada asumsi optimalisasi, yaitu 
skema klasifikasi yang tepat adalah skema yang 
meminimalkan perbedaan antara nilai data yang 
diamati dan rata-rata nilai data (Galant, 2006). 
Analisis GVF didasarkan pada homogenitas di 
dalam kelas dan mengukur tingkat ketepatan 
suatu metode klasifikasi. Hasil perhitungan 
GVF  divalidasi secara visual melalui 2 
pertimbangan, yaitu: kemampuan metode 
klasifikasi dalam menunjukkan pengaruh 
perkembangan kota dan kemampuan metode 
klasifikasi dalam menampilkan nilai tertinggi 
atau terendah (Fauziah & Hendarto, 2013). 
Metode klasifikasi yang tepat secara visual 
merupakan metode klasifikasi yang benar-benar 
tepat. 
 Visualisasi 8 metode klasifikasi dalam 
bentuk peta dasimetrik dilakukan dengan 
mempertimbangkan simbolisasi, skala, dan 
interval yang dihasilkan. Simbolisasi 
mempertimbangkan dimensi, sifat, dan ukuran 
data. Skala peta mempertimbangkan 
kesesuaiannya dengan resolusi spasial citra 
satelit yang digunakan. Interval memperhatikan 
hasil perhitungan interval pada metode 
klasifikasi terbaik. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peta Penutup Lahan 
Nilai overall accuracy yang diperoleh 
sebesar 87,14%. Menurut USGS, jika peta 
penutup lahan dengan akurasi lebih dari atau 
sama dengan 85%, maka peta penutup lahan 
tersebut layak digunakan untuk tahap 
selanjutnya (Sampurno & Thoriq, 2016). 
Berdasarkan hari hasil perhitungan dapat 
disimpulkan bahwa peta penutup lahan sudah 
layak digunakan untuk tahap selanjutnya. 
Peta penutup lahan pada gambar 1 
menunjukkan sebaran lahan terbangun, lahan 
kosong, dan vegetasi. Simbolisasi yang tepat 
digunakan berupa simbol warna yang saling 
kontras dan tidak bergradasi. Vegetasi, lahan 
terbangun, dan lahan kosong secara berturut-
turut diberi warna hijau, orange, dan kuning. 
Simbol tersebut menunjukkan bahwa peta 
hanya menunjukkan jenis penutup lahan dan 
tidak menunjukkan nilai tertentu. 
 
Gambar 1. Peta Penutup Lahan 
Peta Hasil Reklasifikasi Penutup Lahan 
Reklasifikasi penutup lahan ditujukan 
untuk mengeliminasi informasi yang tidak 
digunakan. Peta penutup lahan direklasifikasi 
ke dalam 2 kelas baru, yaitu piksel-piksel lahan 
terbangun diklasifikasikan ke dalam lahan 
terbangun dan piksel-piksel vegetasi serta lahan 
kosong diklasifikasikan ke dalam non-lahan 
terbangun. Data yang disajikan tergolong data 
biner, yaitu data dengan 2 katagori. Gambar 2 
menunjukkan lahan terbangun yang 
disimbolkan dengan warna coklat dan non-
lahan terbangun disimbolkan dengan warna 
kuning. Perhitungan luas lahan terbangun 
dilakukan dengan cara mengalikan banyaknya 
piksel lahan terbangun dengan ukuran 1 piksel.
 
 
Gambar 2. Peta Hasil Reklasifikasi Penutup Lahan 
Metode Proyeksi Jumlah Penduduk Terbaik 
Uji coba 4 metode proyeksi jumlah 
penduduk menghasilkan jumlah penduduk yang 
berbeda. Pemilihan metode proyeksi jumlah 
penduduk terbaik didasarkan pada metode 
dengan standar deviasi terkecil dan korelasi 
mendekati 1. Standar deviasi menunjukkan 
tingkat penyimpangan hasil proyeksi terhadap 
data sebenarnya. Korelasi menunjukkan arah 
dan tingkat kekuatan hubungan. Ringkasan 
korelasi dan standar deviasi dapat dilihat dalam 
tabel 3. Metode terbaik berupa metode 
geometrik dengan nilai standar deviasi 65.642 
dan korelasi 0,991. 
 
Tabel 3. Nilai korelasi dan standar deviasi pada 4 metode proyeksi jumlah penduduk 
 
 Aritmatik Geometrik Eksponensial Least Square 
Korelasi 0,983 0,991 0,990 0,984 
Standar deviasi 129.612 65.462 65.651 80.813 
Sumber: Pengolahan data proyeksi jumlah penduduk 
 
Metode geometrik diterapkan pada data 
jumlah penduduk aktual tahun 2015 untuk 
menghitung jumlah penduduk tahun 2020 hasil 
proyeksi. Jumlah penduduk tahun 2020 hasil 
proyeksi metode geometrik selalu lebih besar 
dibandingkan dengan jumlah penduduk 
sebenarnya tahun 2015. Artinya, hasil proyeksi 
sudah sesuai dengan perhitungan standar 
deviasi dan korelasi yang dihasilkan 
sebelumnya. Pola yang dihasilkan pada jumlah 
penduduk tahun 2020 hasil proyeksi selalu 
sama dengan pola pada jumlah penduduk 
sebenarnya tahun 2015. Artinya, suatu 
kecamatan dengan jumlah penduduk terkecil 
pada tahun 2015 akan tetap terkecil pada tahun 
2020. 
Hasil Perhitungan Proyeksi Kepadatan 
Penduduk 
Proyeksi kepadatan penduduk diperoleh 
dari hasil pembagian antara jumlah penduduk 
tahun 2020 hasil proyeksi dengan luas lahan 
terbangun. Kepadatan penduduk terendah 
adalah kecamatan Girisubo dengan nilai 435 
jiwa/km2. Kepadatan penduduk tertinggi adalah 
kecamatan Ngampilan dengan nilai 27584 
jiwa/km2. 
Hasil Penerapan Metode Klasifikasi Data 
Kedelapan macam metode klasifikasi 
data diterapkan satu per satu. Kelas interval 
metode natural breaks dihasilkan dari celah 
setiap data proyeksi kepadatan penduduk pada 
dispersal graphs. Dispersal graphs merupakan 
sebuah grafik yang menunjukkan sebaran 
urutan setiap nilai data. Metode equal interval 
menghasilkan rentang atau kelas interval yang 
sama. Setelah diterapkan pada nilai data hasil 
pengamatan, frekuensi setiap kelasnya tidak 
merata. Metode equal frequency menghasilkan 
frekuensi yang sama di setiap kelas. Frekuensi 
setiap kelas yang dihasilkan merupakan 
frekuensi paling seragam dibandingkan 7 
metode lain. Metode ini tidak memperhatikan 
nilai data terkecil dan terbesar dalam 
pembagian kelas. Metode arithmetic interval 
menghasilkan interval yang berbeda setiap 
kelas. Interval semakin besar seiring 
meningkatnya kelas. Metode geometric interval 
juga menghasilkan interval yang tidak sama di 
setiap kelas. Peningkatan interval kelas pada 
metode ini lebih pesat dibandingkan dengan 
metode arithmetic interval. Metode klasifikasi 
mean and standard deviation memiliki interval 
hitung sama di setiap kelas. Interval hitung 
diperoleh dari perhitungan nilai mean (rata-
rata), yaitu pembagian antara seluruh nilai 
kepadatan dengan banyaknya data yang 
diamati. Angka mean ini digunakan pada tahap 
selanjutnya untuk menghitung standar deviasi, 
yaitu akar dari total selisih kuadrat nilai data 
dengan nilai rata-rata dibagi banyaknya data. 
Interval hasil perhitungan tersebut diterapkan 
pada setiap kelas, dimulai dari penjumlahan 
antara nilai data terkecil dengan interval. 
Metode nested means tidak memutuskan 
interval kelas, tetapi memperhitungkan rata-rata 
seluruh data. Melalui perhitungan rata-rata ini, 
dapat diidentifikasi pengelompokan data, yaitu 
data yang berada di bawah rata-rata serta di atas 
rata-rata. Metode user defined bukan 
didasarkan pada formula statistik, melainkan 
didasarkan pada keputusan pembuat peta. 
Interval hitung pada metode klasifikasi ini 
didasarkan pada SNI nomor 03-1733-2004 yang 
mengatur skema klasifikasi kepadatan 
penduduk. Skema klasifikasi ini dapat 
diterapkan pada berbagai wilayah di Indonesia. 
Penerapan kedelapan metode 
klasifikasi ini menghasilkan interval hitung, 
yaitu interval yang diperoleh dari hasil 
perhitungan. Interval ini belum dapat diuji 
ketepatannya. Interval hitung hanya digunakan 
sebagai pembatas setiap kelas. Setelah 
disesuaikan dengan seluruh data proyeksi 
kepadatan penduduk, dihasilkan interval 
anggota.  Interval anggota sudah dapat diuji 
ketepatannya. Berikut ini tabel 4 yang 
menunjukkan ringkasan interval anggota pada 
setiap metode klasifikasi. 
 
Tabel 4. Interval anggota pada 8 metode klasifikasi 
 
Metode klasifikasi Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 
Natural Breaks 435 – 2.731 2.783 – 5.629 6.088 – 13.311 14.313 – 
27.584 
Equal Interval 435 – 7.019 7.312 – 13.311 14.313 – 20.751 21.175 – 
27.584 
Equal Frequency 435 – 2.216 2.326 – 3.995 4.060 – 6.695 6.854 – 27.584 
Arithmetic Interval 435 – 7.019 7.312 – 13.311 14.313 – 20.751 21.175 – 
27.584 
Geometric Interval 435 – 1.159 1.325 – 3.384 3.540 – 8.110 11.764 – 
27.584 
Mean and Standard 
Deviation 
435 – 6.854 6.998 – 13.311 14.313 – 18.863 20.751 – 
27.584 
Nested Means 435 – 3.003 3.238 – 6.287 6.522 – 13.311 14.313 – 
27.584 
User Defined 435 – 14.313 15.393 – 18.863 20.751 – 27.584 - 
Sumber: Pengolahan data proyeksi kepadatan penduduk 
 
Evaluasi Metode Klasifikasi melalui GVF 
Uji GVF dapat dilakukan setelah 
diperoleh interval anggota pada masing-masing 
metode klasifikasi. Komponen yang diperlukan 
dalam perhitungan GVF meliputi: rata-rata 
keseluruhan (global mean), rata-rata setiap 
kelas (class mean), variansi keseluruhan (global 
variance), dan variansi setiap kelas (class 
variance). SDAM diperoleh dari penjumlahan 
total nilai global variance. SDCM diperoleh 
dari total nilai class variance.  
Tabel 5 menunjukkan urutan nilai GVF dari 
terendah hingga tertinggi secara berturut-turut 
adalah metode klasifikasi equal frequency, user 
defined, geometric interval, arithmetic interval, 
equal interval, mean and standard deviation, 
nested mean, dan natural breaks. Nilai GVF 
tergantung pada hasil perhitungan matematis, 
yaitu selisih SDAM dengan SDCM, kemudian 
dibagi SDCM. SDAM merupakan nilai variansi 
keseluruhan sehingga nilainya sama untuk 
setiap metode klasifikasi. SDCM merupakan 
nilai variansi setiap kelas yang terbetuk 
sehingga nilainya berbeda untuk setiap metode 
klasifikasi. 
Tabel 5. Nilai GVF 
 
Metode Klasifikasi GVF 
Natural Breaks 0,915 
Equal Interval 0,907 
Equal Frequency 0,711 
Arithmetic Interval 0,907 
Geometric Interval 0,890 
Mean and Standard 
Deviation 
0,913 
Nested Means 0,914 
User Defined 0,820 
Sumber: Pengolahan data proyeksi kepadatan 
penduduk terklasifikasi 
 
Rendahnya nilai GVF pada metode 
klasifikasi equal frequency dikarenakan 
pembagian kelas hanya didasarkan pada 
pemerataan distribusi frekuensi, yang artinya 
berapa pun nilai terkecil dan terbesarnya tidak 
diperhitungkan dalam penentuan interval. 
Frekuensinya hampir sama di setiap kelas, yaitu 
berkisar antara 18 hingga 21. Artinya, kelas 1 
adalah data ke 1 hingga 19, kelas 2 adalah data 
ke 20 hingga 38, kelas 3 adalah data ke 39 
hingga 58, dan kelas 4 adalah data ke 59 hingga 
78. Adanya sistem pemerataan frekuensi dan 
ketiadaan peran nilai data terkecil serta nilai 
data terbesar dalam penentuan interval pada 
metode ini tidak memperhitungkan 
homogenitas dalam setiap kelas. Homogenitas 
kelas dalam metode ini adalah yang terendah 
dibandingkan metode lain, yang ditunjukkan 
dengan nilai SDCM tertinggi. 
Tingginya nilai GVF pada metode 
natural breaks dikarenakan metode klasifikasi 
ini membagi kelas sesuai distribusi aslinya. Hal 
ini dapat dilihat dari pemisah setiap kelasnya. 
Pemisahan kelas dalam metode klasifikasi 
natural breaks terjadi secara alami berdasarkan 
celah antara 2 data berurutan. Artinya pemisah 
kelas berupa data asli atau angka kepadatan 
penduduk hasil proyeksi, bukan angka hasil 
perhitungan. 
Metode klasifikasi yang tepat menurut 
GVF adalah metode natural breaks. Hal ini 
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Galant (2006) yang mengemukakan bahwa 
metode natural breaks memiliki nilai GVF 
tertinggi. Prinsip yang digunakan pada metode 
klasifikasi natural breaks sama dengan GVF, 
yaitu mencari variansi rendah atau homogenitas 
tinggi dalam setiap kelas sehingga wajar jika 
nilai GVF tertinggi memang diraih oleh metode 
klasifikasi natural breaks. 
Validasi Hasil Perhitungan GVF melalui 
Pengamatan secara Visual 
Metode klasifikasi yang tepat menurut 
perhitungan GVF belum tentu merupakan 
metode klasifikasi yang benar-benar tepat 
secara visual. Oleh karena itu, diperlukan 
langkah untuk memvalidasi hasil perhitungan 
GVF. Hasilnya ada 2 kemungkinan. 
Kemungkinan pertama yaitu valid, artinya 
metode klasifikasi yang tepat menurut 
perhitungan GVF sama dengan metode 
klasifikasi yang benar-benar tepat secara visual.  
Kemungkinan kedua yaitu tidak valid, artinya 
metode klasifikasi yang tepat menurut 
perhitungan GVF berbeda dengan metode 
klasifikasi yang tepat secara visual. 
Berdasarkan pengamatan secara visual, 
metode klasifikasi yang memenuhi 2 kriteria 
sebagai metode klasifikasi yang tepat secara 
visual adalah natural breaks. Metode ini dapat 
menunjukkan pengaruh pemekaran kota 
Yogyakarta dalam luasan yang cukup, yaitu 
wilayah yang berbatasan langsung dengan kota 
Yogyakarta. Metode klasifikasi natural breaks 
mampu menunjukkan kepadatan tertinggi yang 
dalam hal ini tergolong anomali, yaitu di 
kecamatan Kokap. Artinya hasil pengamatan 
secara visual ini sejalan dengan hasil 
perhitungan GVF. Dalam hal ini, pemilihan 
metode klasifikasi yang tepat melalui 
perhitungan GVF adalah valid atau sesuai 
dengan pengamatan visual. 
Pembuatan Peta dasimetrik Proyeksi 
Kepadatan Penduduk DIY Tahun 2020 
Peta dasimetrik proyeksi kepadatan 
penduduk melalui metode klasifikasi terbaik 
dapat dilihat dalam gambar 3. Daerah Istimewa 
Yogyakarta tahun 2020 menunjukkan tingkat 
kepadatan penduduk dalam lahan terbangun. 
Wilayah non-lahan terbangun atau tidak dihuni 
tidak diberi warna tertentu. Wilayah lahan 




Gambar 3. Peta Dasimetrik Proyeksi Kepadatan penduduk DIY Tahun 2020 melalui Metode 
Klasifikasi Natural Breaks 
Data proyeksi kepadatan penduduk 
berdimensi area, bersifat kuantitatif, dan 
berukuran rasio yang dikelaskan dalam interval 
tertentu. simbolisasi yang digunakan berupa 
simbol warna bergradasi yang menunjukkan 
tingkat kepadatan.  
Ada pola tertentu yang tampak dari peta 
yang dihasilkan. Bagian tengah provinsi DIY 
atau kota Yogyakarta cenderung berwarna tua. 
Artinya tingkat kepadatan penduduk di kota 
Yogyakarta lebih tinggi. Semakin ke arah 
pinggir, warnanya tampak semakin muda. 
Artinya tingkat kepadatan penduduk semakin 
rendah seiring dengan semakin berada di bagian 
luar provinsi DIY. Daerah yang berdekatan atau 
berbatasan langsung dengan kota Yogyakarta 
tampak memiliki warna yang tidak berbeda jauh 
dengan kota Yogyakarta. Artinya daerah 
tersebut masih dipengaruhi oleh aktivitas di 
kota Yogyakarta. Hal ini juga dapat disebabkan 
karena banyaknya penduduk yang memilih 
bertempat tinggal di pinggiran kota dikarenakan 
bagian pusat kota telah mengalami overload 
atau jenuh. Penduduk memilih untuk bertempat 
tinggal di pinggiran kota karena secara 
aksesibilitas masih mudah menjangkau bagian 
pusat kota. 
Kabupaten Gunung Kidul secara umum 
berwarna muda, artinya tingkat kepadatan 
penduduknya rendah. Namun, kecamatan 
Wonosari berwarna paling tua dibandingkan 
dengan kecamatan-kecamatan lain di Gunung 
Kidul. Artinya, tingkat kepadatan penduduk di 
kecamatan Wonosari lebih tinggi dibandingkan 
kecamatan-kecamatan lain di Gunung Kidul. 
Tingginya tingkat kepadatan penduduk di kota 
Yogyakarta dan kecamatan Wonosari dapat 
disebabkan oleh kondisi topografinya. Kota 
Yogyakarta terletak di bagian tengah provinsi 
DIY. Kecamatan Wonosari terletak di bagian 
tengah kabupaten Gunung Kidul. Topografi 
kota Yogyakarta dan kecataman Wonosari 
tergolong datar. Topografi yang datar ini 
mengakibatkan keberadaan airtanah yang 
tinggi. Keberadaan airtanah merupakan salah 
satu kebutuhan hidup untuk menjalankan 
berbagai aktivitas. Hal ini mengakibatkan 
wilayah ini lebih diminati. Wilayah yang 
diminati untuk dijadikan tempat tinggal akan 
memiliki tingkat kepadatan penduduk yang 
tinggi. 
KESIMPULAN 
1. Metode klasifikasi data yang tepat dalam 
pembuatan peta dasimetrik proyeksi 
kepadatan penduduk DIY tahun 2020 
menurut perhitungan GVF adalah metode 
natural breaks yang ditunjukkan dengan 
nilai 0,915. Metode klasifikasi natural 
breaks ini benar-benar tepat diterapkan yang 
dibuktikan dari validasi melalui pengamatan 
secara visual.. 
2. Peta dasimetrik proyeksi kepadatan 
penduduk DIY tahun 2020 melalui metode 
natural breaks menunjukkan 4 kelas tingkat 
kepadatan berupa kelas kepadatan rendah, 
sedang, tinggi, dan sangat tinggi yang 
disimbolkan dengan simbol warna 
bergradasi dengan intensitas warna sesuai 
tingkatan kelasnya. 
SARAN 
1. Penelitian berikutnya dapat menerapkan 
teknik pemetaan dasimetrik pembobotan 
area untuk pemetaan yang lebih detail. 
2. Penelitian berikutnya dapat 
mempertimbangkan pengaruh luas area yang 
tidak dihuni terhadap hasil evaluasi metode 
klasifikasi. 
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